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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Ilmuan dan praktisi psikologi khususnya bidang psikologi keluarga 

disarankan melakukan eksplorasi lebih dalam faktor-faktoi konflik secara 

spesifik yang mempengaruhi konflik keluarga dikalangan TNI, hal tersebut 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pengembangan 

strategi intervensi yang lebih tepat. Selain itu penelitian dapat melibatkan 

pengkajian dampak jangka panjang dari konflik keluarga terhadap 

kesejahteraan individu dan keluarga TNI, sehingga dapat menyusun solusi 

berkelanjutan dan efektif 
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LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW INFORMAN KUNCI 

Pelaksanaan wawancara 

Hari, Tanggal pelaksanaan : 

Waktu mulai pelaksanaan : 

Waktu selesai pelaksanaan : 

Identitas: 

Nama subjek   : 

Umur Subjek   : 

Status subjek dalam keluarga : 

Usia penikahan  : 

Tinggal bersama  : 

 

Kehidupan informan dalam keluarga dan lingkungan sosial: 
1. berapa usia anda dan pasangan saat menikah? 
2. Berapa usia anda saat pertama kali menjadi penikahan jarak jauh? 
3. apakah ibu sudah memiliki anak? Kalo ada, berapa jumlah anak, dan 

berapa jumlah anak ketika ditinggal suami bekerja? 
4. Apa pekerjaan ibu saat ini? 
5. Siapa saja anggota keluarga yang tinggal bersama ibu saat ini? 

Gambaran pernikahan istri atau suami yang menjalani pernikahan jarak 
jauh  

1. Seberapa sering anda ditinggal suami dinas diluar kota? Dan paling 
lama berapa hari? 

2. Apakah sebelumnya anda pernah berpikir untuk menjalani pernikahan 
jarak jauh? Dan bagaimana bayangan anda ketika memutuskan untuk 
menikah dengan anggota TNI? 

3. Sebelum mengajukan permohonan pernikahan, anda telah mengetahui 
konsekuensi kedepannya, yaitu ditinggal dinas dengan waktu yang 
cukup lama, apa alasan anda memilih menjalani pernikahan jarak jauh? 

4. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara anda dan suami selama 
menikah? Dan Bagaimana komunikasi yang terjalin antara anda dan 
suami anda selama ditinggal dinas luar kota oleh suami? 

5. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan suami selama ditinggal 
dinas diluar kota? 

6. Hal-hal apa saja yang anda dan suami bicarakan? Apakah ada waktu 
khusus untuk berkomunikasi? 

7. Dalam pernikahan merupakan hal yang wajar jika terkadang kita 
mengalami perbedaan pandangan, perselisihan ataupun 
ketidaksesuaian dengan pasangan yang menyebabkan ada konflik-
konflik kecil di rumah tangga. Bisa Anda ceritakan tentang konflik yang 
dialami saat ditinggal dinas luar kota oleh suami? 



 

 

8. Bagaimana cara anda mengatasi konflik yang dialami selama ditinggal 
dinas diluar kota? 

9. Selama ditinggal dinas oleh suami pastinya akan dihadapkan dengan 
berbagai peristiwa tidak menyenangkan dan mengenakkan, 
bagaimana cara anda dan pasangan anda untuk tetap 
mempertahankan pernikahan anda? 

10. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuan biologis anda ketika 
suami pergi dinas diluar kota? 

11. Apakah anda pernah pernah bosan dan jenuh dalam kondisi saat ini? 
Bagaimana cara yang anda lakukan jika merasa jenuh dan bosan 
dengan kondisi saat ini? 

Faktor yang menyebabkan terjadinya comuter family 
1. Apakah anda mendukung keputusan pasangan anda untuk bekerja 

jarak jauh? 
2. Apakah ada alasan mengizinkan pasangan anda untuk bekerja di 

lokasi yang jauh? 
3. Apakah pendapatan anda/pasangan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga? 
4. Apakah ada pihak yang meminta pasangan anda bekerja di lokasi yang 

jauh? 
5. Apakah anda mengetahui konsekuensi yang diterima dari tempat kerja 

pasangan anda bekerja? 
Trust pada commuter family 

1. Dari skala 1-10 seberapa percaya anda kepada suami yang sedang 
melakukan dinas diluar kota? 

2. Bagaimana cara anda menumbuhkan rasa saling percaya pada suami 
anda? 

3. Hal apa yang membuat anda percaya dengan suami sejak pertama kali 
menikah? 

4. Bagaimana cara anda mempertahankan atau mempupuk kepercayaan 
pada pasangan? 

5. Pernahkah anda sesekali tidak percaya pada suami? Pada saat 
kapan? 

6. Bagaimana anda mengembalikan rasa percaya anda kepada suami 
anda ketika anda pernah sesekali tidak percaya pada suami anda? 

Peran 
1. Bagaimana pembagian peran atau tugas anda dan suami dalam 

mengasuh anak? Setiap masa perkembangan anak, anda mungkin 
akan menghadapi masalah. Bagaimana cara anda dalam menghadapi 
atau mengatasi masalah anak di setiap perkembangan ketika anda 
ditinggal dinas diluar kota dengan waktu yang cukup lama? 

2. Bagaimana cara anda menggambarkan peran atau tugas anda terkait 
masalah perkembangan anak anda? 

3. Ketika anak anda akan atau sudah memasuki masa-masa sekolah atau 
masa remaja, bagaimana anda menggambarkan peran atau tugas 
anda dan suami dalam membimbing anak-anak anda saat masa 
sekolah atau masa remaja? (dikondisikan dengan umur anak subjek) 

4. Ketika anak anda merindukan sosok ayah yang telah lama tidak 
dijumpai oleh anak, apa tindakan yang anda lakukan kepada anak 
anda? 



 

 

5. Bagaimana cara anda dan suami menyiasati waktu untuk bisa 
menghabiskan waktu bersama dengan anak-anak anda? 

6. Berapa kali dalam seminggu anda bersama suami menghabiskan 
waktu bersama anak-anak? 

Mampu menghabiskan waktu bersama pasangan 
1. Aktivitas-aktivitas apa saja yang anda sering lakukan bersama suami? 
2. Bagaimana upaya anda dan suami untuk bisa selalu menghabiskan 

waktu bersama disela-sela kesibukan anda dan suami? 
3. Apakah konflik dalam keluarga TNI yang menjalani pernikahan jarak 

jauh lebih sering terjadi dibandingkan dengan keluarga lain? 
4. Apakah ada perbedaan antara konflik dalam keluarga TNI yang 

menjalani pernikahan jarak jauh dengan konflik dalam keluarga lain? 
5. Apakah ada faktor-faktor tertentu yang dapat meningkatkan risiko 

terjadinya konflik dalam keluarga TNI yang menjalani pernikahan jarak 
jauh? 

6. Bisakah Anda ceritakan tentang konflik yang pernah terjadi dalam 
pernikahan Anda? 

7. Bagaimana konflik tersebut memengaruhi hubungan Anda dengan 
pasangan? 

8. Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi konflik tersebut? 
9. Apa faktor-faktor yang menurut Anda paling sering menyebabkan 

konflik dalam keluarga TNI yang menjalani pernikahan jarak jauh? 
10. Bagaimana menurut Anda strategi terbaik untuk mengatasi konflik 

dalam keluarga TNI yang menjalani pernikahan jarak jauh? 
Pertanyaan Tambahan 

1. Apakah saat ini sedang menjalani keluarga jarak jauh? 
2. Setelah melaksanakan pernikahan, apakah anda langsung 

meninggalkan pasangan atau mengajak pasangan? 
3. Apa kecurigaan-kecurigaan yang muncul dari pikiran pasangan anda? 
4. Diawal pernikahan, apakah timbul perasaan cemburu/khawatir ketika 

anda meninggalkan pasangan? 
5. Godaan seperti apa yang anda pikirkan? 
6. Apakah anda pernah merasa bosan dengan pasangan? 
Apa yang menjadi penyebab bosan yang anda alami? Dan bagaimana 
cara menghilangkan rasa bosan itu? 
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Saya yang bertanda-tangan dibawah ini 

Nama : 
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     Menyatakan persetujuan untuk ikut serta sebagai partisipan dalam penelitian 

ini. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau 

tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya juga mengizinkan penelitian untuk 
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     Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan memuat 
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semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan yang berlaku selama 

penelitian ini berlangsung. Saya juga mengizikan peneliti untuk memakai alat 

bantu perekam untuk memudahkan peneliti serta untuk menghindari kesalahan 
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